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Abstract

Bondowoso Regency has highly attractive natural, cultural, and historical tourism potential,
yet tourists face difficulties in determining destinations that match their preferences, time, and
budget due to the lack of structured information. This research aims to design and develop a
website-based tourism destination recommendation system to assist tourists in selecting
tourism destinations in Bondowoso personally and efficiently. Data collection methods were
conducted through interviews with DISPARBUDPORA of Bondowoso Regency,
documentation study, and literature study. System development uses the System Development
Life Cycle (SDLC) method with a waterfall model covering analysis, design, implementation,
testing, and maintenance stages. The system is designed with automatic recommendation
features based on tourism type, travel distance, facilities, and budget. The research results in a
web-based system that provides complete information on tourist attractions, personal
recommendation features, and an admin dashboard for data management. This system is
expected to help tourists save travel planning time, increase tourist visit satisfaction, and
support the promotion of Bondowoso regional tourism more effectively and efficiently.
Keywords: Recommendation System, Tourism Destination, Bondowoso, Website, SDLC
Waterfall

Abstrak

Kabupaten Bondowoso memiliki potensi wisata alam, budaya, dan sejarah yang sangat
menarik, namun wisatawan mengalami kesulitan dalam menentukan destinasi yang sesuai
dengan preferensi, waktu, dan budget mereka akibat keterbatasan informasi yang terstruktur.
Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem rekomendasi destinasi wisata
berbasis website untuk membantu wisatawan dalam memilih destinasi wisata di Bondowoso
secara personal dan efisien. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
DISPARBUDPORA Kabupaten Bondowoso, studi dokumentasi, dan studi pustaka.
Pengembangan sistem menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
model waterfall yang meliputi tahap analysis, design, implementation, testing, dan
maintenance. Sistem dirancang dengan fitur rekomendasi otomatis berdasarkan jenis wisata,
jarak tempuh, fasilitas, dan budget. Hasil penelitian berupa sistem berbasis web yang
menyediakan informasi lengkap objek wisata, fitur rekomendasi personal, dan dashboard
admin untuk pengelolaan data. Sistem ini diharapkan dapat membantu wisatawan menghemat
waktu perencanaan perjalanan, meningkatkan kepuasan kunjungan wisata, serta mendukung
promosi pariwisata daerah Bondowoso secara lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Destinasi Wisata, Bondowoso, Website, SDLC
Waterfall

PENDAHULUAN

Kabupaten Bondowoso merupakan
salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur
yang terletak di bagian timur Pulau Jawa,
tepatnya di kawasan tengah wilayah tapal
kuda. Luas wilayahnya mencapai sekitar

1.560,10 km? dengan posisi geografis pada
koordinat 113°48'10" — 113°48'26" BT dan
7°50'10" — 7°56'41" LS. Suhu udara di
wilayah ini tergolong sejuk, berkisar antara
15,14°C hingga 25,10°C, karena dikelilingi
oleh deretan pegunungan seperti Gunung
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Raung dan Gunung ljen di bagian timur,
Gunung Argopuro, Gunung Krincing, serta
Gunung Kilap di bagian barat, dan Gunung
Alas Sereh, Gunung Biser, serta Gunung
Bendusa di bagian utara. Kondisi geografis
yang indah  tersebut  menjadikan
Bondowoso memiliki daya tarik wisata
alam, budaya, serta sejarah yang potensial
untuk dikembangkan dan
dikunjungi(Nuriansyah et al., 2022).
Industri pariwisata menjadi salah satu
sektor utama yang berperan penting dalam
meningkatkan  perekonomian nasional,
terutama di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sektor ini mampu
memberikan dampak signifikan secara
cepat terhadap peningkatan pendapatan
negara (devisa) maupun Kkesejahteraan
masyarakat di sekitar destinasi wisata.
Pendapatan dari wisatawan mancanegara
Selain itu, investasi pada sektor jasa
pariwisata memberikan dampak yang

signifikan ~ dan  langsung terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi
nasional. Sejalan dengan  pesatnya
perkembangan industri pariwisata,

pemerintah terus mendorong percepatan
pembangunan, khususnya pada sektor
infrastruktur perdagangan, transportasi, dan
berbagai bidang pendukung lainnya guna
menunjang kemajuan dunia pariwisata.,
sehingga sistem perubahan yang berbasis
digitalisasi atau media berbasis online
diharapkan menjadi sektor yang paling
cepat untuk mengubah pertumbuhan
ekonomi, dan diperlukan pengkajian yang
lebih intensif dan menyeluruh dari
beberapa sektor pembangunan lainnya yang
secara langsung atau tidak langsung
memiliki  dampak  besar  terhadap
pembangunan pariwisata(Fadilla, 2024).
Sebagai salah satu kabupaten di
Indonesia bagian timur Jawa, Bondowoso
memiliki keindahan alam, budaya, dan
tradisi sejarah yang menjadikannya
memiliki potensi wisata yang sangat
menarik, termasuk keunikan kawah dengan
blue fire dan belerang di puncak Gunung
ljen serta cagar budaya yang tersebar di
beberapa daerah sebagai pusat megalitikum

peradaban. Wisatawan yang berkunjung ke
Bondowoso sangat dimanjakan dengan
banyaknya objek wisata yang tersedia,
namun kelimpahan pilihan ini justru
menimbulkan permasalahan baru karena
wisatawan mengalami kesulitan dalam
menentukan destinasi wisata yang sesuai
dengan preferensi, waktu, dan budget
mereka akibat keterbatasan informasi yang
terstruktur dan personal. Permasalahan
yang sering dihadapi wisatawan antara lain
informasi objek wisata yang tidak lengkap
dan tidak up to date, kesulitan memilih
destinasi dari banyak pilihan yang tersedia,
tidak adanya panduan yang disesuaikan
dengan preferensi individu wisatawan,
serta informasi yang tersebar di berbagai
sumber sehingga menyulitkan perencanaan
perjalanan(Putri & Thamrin, 2023).

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut, diperlukan  sebuah  sistem
rekomendasi destinasi wisata berbasis
website di Kabupaten Bondowoso yang
berbeda dengan sistem informasi wisata
biasa karena mampu memberikan saran
destinasi secara otomatis dan personal
berdasarkan preferensi pengguna seperti
jenis wisata yang diminati, jarak tempuh,
fasilitas yang diinginkan, dan budget yang
tersedia. Sistem rekomendasi ini akan
berfungsi sebagai media informasi center
yang menyediakan data lengkap tentang
objek wisata di Bondowoso, alat bantu
pengambilan keputusan bagi wisatawan
dalam memilih destinasi yang sesuai,
sarana promosi dan pemasaran
pengembangan pariwisata daerah, serta
platform yang mempermudah Dinas
Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bondowoso dalam
membuat, menyimpan, dan mengelola data
tempat-tempat pariwisata(Nugroho et al.,
2025). Dengan adanya sistem rekomendasi
ini, objek-objek wisata di daerah
Kabupaten Bondowoso akan lebih dikenal
oleh masyarakat lokal maupun wisatawan
dari luar daerah, membantu wisatawan
menghemat waktu dalam perencanaan
perjalanan, dan meningkatkan kepuasan
kunjungan wisata mereka.
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METODE
Rancang Bangun

Rancang bangun adalah proses
perencanaan dan pembuatan suatu sistem,
aplikasi, atau produk yang dilakukan secara
terstruktur mulai dari tahap analisis
kebutuhan, perancangan desain, hingga
implementasi. Proses ini  mencakup
kegiatan merancang konsep, struktur, dan
alur kerja sistem, serta membangunnya
menjadi  bentuk nyata yang dapat
digunakan. Tujuan dari rancang bangun
adalah untuk menghasilkan sistem yang
mampu  menyelesaikan  permasalahan
secara efektif dan efisien. Sebagai contoh,
rancang bangun aplikasi pencatatan stok
dan transaksi pada Perusahaan Hamzah
Baja dilakukan untuk mempermudah
pengelolaan data barang serta
meminimalkan  kesalahan  pencatatan
manual(Eri Satria et al., 2022).
Sistem

Sistem adalah sekumpulan elemen
atau komponen yang berhubungan dan
bekerja sama secara teratur untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Setiap komponen
dalam sistem memiliki fungsi dan peran
masing-masing Yyang saling mendukung
agar sistem dapat berjalan dengan baik.
Sebuah sistem dapat ditemukan di berbagai
bidang, seperti sistem komputer, sistem
pendidikan, sistem informasi, dan lain
sebagainya, yang semuanya memiliki
tujuan utama untuk menghasilkan output
atau hasil yang diinginkan melalui proses
yang terencana dan terkoordinasi(Teknik et
al., 2025).
Rekomendasi

Rekomendasi adalah saran, usulan,
atau  pertimbangan yang diberikan
berdasarkan hasil analisis, penilaian, atau
pengalaman dengan tujuan membantu
seseorang atau pihak tertentu dalam
mengambil keputusan yang lebih baik.
Rekomendasi biasanya didasarkan pada
data, fakta, atau hasil penelitian yang
relevan, sehingga dapat dijadikan acuan
dalam menentukan langkah atau tindakan
selanjutnya(lmam Hamdani et al., 2025).

Wisata

Wisata merupakan aktivitas
bepergian yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok orang ke suatu tempat
dengan tujuan untuk rekreasi, liburan,
mencari pengalaman baru, atau
mempelajari  hal-hal tertentu di luar
lingkungan tempat tinggalnya. Kegiatan
wisata biasanya dilakukan dalam jangka
waktu sementara dan dapat mencakup
berbagai jenis, seperti wisata alam, budaya,
sejarah, religi, maupun kuliner. Tujuan
utama dari wisata adalah memberikan
kesenangan, hiburan, serta menambah
wawasan dan pengetahuan bagi para
pengunjung(Nurdianto, 2021).
WEB

Web adalah sekumpulan halaman
yang saling terhubung dan dapat diakses
melalui internet menggunakan browser.
Setiap halaman web biasanya berisi teks,
gambar, video, atau elemen interaktif
lainnya yang disusun dengan bahasa
pemrograman seperti HTML, CSS, dan
JavaScript. Web berfungsi sebagai media
untuk menyampaikan informasi,
komunikasi, serta layanan digital, seperti e-
commerce, pendidikan, hiburan, dan
banyak lagi. Secara umum, web menjadi
salah satu bagian utama dari internet yang
memungkinkan pengguna untuk mencari
dan berbagi informasi secara global dengan
mudah dan cepat(Dikelurahan et al., 2020).
Metode Pengumpulan Data

Dalam pendidikan ini  metode
pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan terkait dengan  system
informasi yang akan dibangun adalah
sebagai berikut :
1. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah suatu proses

interaksi berupa tanya jawab secara

langsung dengan Bapak Juaedi selaku

narasumber untuk mengetahui

gambaran umum sistem yang sedang

berjalan, kebutuhan sistem yang

diharapkan, serta permasalahan yang

dihadapi dalam pengelolaan data

pariwisata(Awalludin & Wulandari,
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2020).

2. Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan
cara mempelajari, menganalisis, dan

mendokumentasikan data-data
pariwisata yang diperoleh  dari
DISPARBUDPORA Kabupaten
Bondowoso serta teori-teori
pendukung dari berbagai literatur yang
relevan dengan sistem

rekomendasi(Hasan, 2022).
3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara

mengumpulkan dan mengkaji referensi

dari berbagai sumber seperti buku,

artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan

dengan topik penelitian mengenai

sistem rekomendasi destinasi wisata

berbasis website(Fadilla, 2024).
Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
System Development Life Cycle (SDLC)
dengan penerapan model proses waterfall.
Metode ini merupakan suatu pendekatan
yang dilakukan untuk menemukan,
menguji, serta mengembangkan sistem
berdasarkan prinsip dan fakta yang
diperoleh melalui proses pengumpulan,
pencatatan, dan analisis data secara
berurutan dan sistematis(Yusuf & Badrul,
2024). Metode yang digunakan adalah
metode yang sudah umum.

IIIIIHI%HHEIIIII
——*{ Design '7

Testing

Gambar 1. Metode waterfall

Untuk lebih jelasnya tentang tahapan-
tahapan dalam model air terjun rekayasa
perangkat lunak ini ada lima tahapan, yaitu:
1. Analysis

Tahapan analisis mencakup

identifikasi secara mendalam terhadap
kebutuhan sistem dan pengamatan
proses operasional yang sedang
berlangsung. Pengembang  sistem
bersama pihak terkait dan pengguna
akhir bekerja sama untuk menyusun
spesifikasi sistem yang komprehensif.
Tahap ini bertujuan mengidentifikasi
permasalahan dan menentukan solusi
yang tepat.

Design

Pada tahap ini, penulis merancang
desain sistem untuk memberikan
gambaran  menyeluruh  mengenai
sistem yang akan dikembangkan.
Selain itu, perencanaan kebutuhan
perangkat keras dalam pembuatan
arsitektur perangkat lunak juga disusun
pada tahap ini agar  proses
pembangunan sistem dapat berjalan
dengan baik dan terkoordinasi.
Implementation

Tahap implementasi merupakan proses
pembangunan  sistem  berdasarkan
rancangan  yang telah  dibuat
sebelumnya. Kegiatan pada tahap ini
meliputi penulisan kode program,
integrasi berbagai komponen,
pengaturan perangkat Kkeras, serta
pengujian setiap bagian sistem guna
memastikan ~ bahwa  kode  dan
fungsionalitasnya  berjalan  sesuai
standar dan kebutuhan.

. Testing

Pada tahap ini, pengujian dilakukan
untuk memeriksa kesesuaian sistem
dengan  persyaratan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pengujian
mencakup aspek fungsional, integrasi,
Kinerja, dan keamanan.
Ketidaksesuaian atau bug yang
ditemukan akan didokumentasikan dan
diperbaiki sebelum proses dilanjutkan.
Maintenance

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah
sistem selesai diimplementasikan.
Pada tahap ini, kegiatan yang
dilakukan mencakup dukungan teknis,
perbaikan error, pembaruan perangkat
lunak, pengelolaan perangkat keras,
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serta penyesuaian sistem  sesuai
kebutuhan seiring berjalannya waktu.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk
memastikan sistem tetap berfungsi
dengan baik, stabil, dan memiliki
kinerja optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Contex Diagram

Context Diagram merupakan
gambaran umum dari sistem yang
menunjukkan hubungan antara sistem
dengan entitas luar, yaitu pengunjung dan
petugas DTW (Daya Tarik Wisata).
Diagram ini menampilkan satu proses
utama beserta aliran data masuk dan keluar
antara sistem dengan entitas eksternal:

1 Informasi objek wisata

RANCANG BANGUN SISTEM
REKOMENDASI DESTINASI
WISATA DIBONDOWOSO
BERBASIS WEBSITE

Admin Sistem

Input objek wisata request
e

Pengunjung

Gambar 2. Contex Diagram

Data Flow Diagram Level 1

DFD Level 1 merupakan
dekomposisi dari proses utama pada
Context Diagram. Diagram ini
menggambarkan alur aktivitas secara lebih
detail, termasuk proses-proses seperti
manajemen akun, pengelolaan data wisata,
dan pemberian rekomendasi wisata kepada

pengguna:

Input data admin

| nputdamadmin__,
Notifikasi login berhasil atau gagal 7 2| tbllogin
gotifikas! login berhasil atau gagal | L
Manajemen Akun

- dan Akses

Admin Sistem

Input data objek wisata

3] thl_jenis_wisata
12
Data thl_objeK wisata
femenData | ——=>{4[ tLobiek wisata]

Input data jenis wisata [
Konfirmasi data berhasil disimpan C

Login

Pengunjung

Notifikasi login a5

Permintaan rekomendasi wisata Proses =

Rekomendasi
Informasi detail wisata -

Gambar 3. DFD 1

Data Flow Diagram Level 2

DFD Level 2 merupakan rincian
lebih lanjut dari salah satu proses utama
pada DFD Level 1, vyaitu proses
rekomendasi  wisata.  Diagram ini
menguraikan sub-proses seperti
penerimaan  permintaan, penyaringan

data, penyusunan rekomendasi, hingga
penampilan informasi ke pengunjung:

131

Terima
Rekomendasi

Input wisata

Permintaan Rekomendasi

Pengunjung

3[ tbl_jenis_wisata
Dattar objek wisata 132 [3]
| gaftar objek wisata |
Filter Data Wisata _
Sesuai Kriteria — 4| thl_objek wisata

Hasil
wisata Sesuai
permintaan
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Hitung dan Susun
Daftar Rekomendasi

Daftar rekpmendasi
teraik
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Iformasilengkap | Tampikan informasi
destinasi wisata Rekomendasi

Gambar 4. DFD 2

Desain Output

Desain output ini berguna untuk
perancangan agar sesuai dengan data yang
dibutunkan  Oleh  pihak-pihak  yang
memerlukan, dari rancangan output ini
dihasilkan berbagai bentuk laporan yang
diperoleh berdasarkan data yang telah
diinput oleh petugas sebelumnya. DTW
(Daya Tarik wisata) sebagai admin.

-~ Halaman Wisata Populer
w

Gambar 5. Desain Output

Desain Input
Halaman Login

Halaman login dirancang dengan
desain minimalis yang terbagi menjadi dua
bagian: sisi kiri menampilkan panorama
Kawah ljen dengan kutipan motivasional,
sementara sisi kanan berisi form login
sederhana dengan input Email dan Kata
Sandi, tombol MASUK, serta opsi lupa kata
sandi dan login  Google. Desain
menggunakan sudut rounded dan tampilan
flat  modern  untuk  meningkatkan
kenyamanan visual.

235



JAMASTIKA, VOLUME 4 NOMOR 2 OKTOBER 2025

Masuk

“Gaperlu bingung rencanain

liburan kamu. "

Gambar 6. Login

Rekomendasi Wisata

Halaman rekomendasi menampilkan
antarmuka yang bersih dengan sidebar
navigasi di sisi kiri dan konten utama di sisi
kanan. Bagian atas terdapat judul "Halaman
Rekomendasi” dengan tombol filter
"Tampilkan Semua" berwarna biru gelap.
Konten utama menampilkan daftar
destinasi wisata dalam bentuk tabel yang
terdiri dari kolom Nama (disertai thumbnail
gambar), Kategori, Kecamatan, Harga, dan
Aksi. Setiap baris destinasi dilengkapi
dengan dua tombol aksi: tombol "Detail"
berwarna biru untuk melihat informasi

lengkap dan tombol "Hapus” berwarna
merah untuk menghapus data, serta ikon
pensil di ujung kanan untuk fungsi edit.

-~ Halaman Rekomendasi

Gambar 7. Rekomendasi Wisata

Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk
menguji fungsionalitas sistem rekomendasi
destinasi wisata berbasis website tanpa
melihat struktur internal kode program.
Pengujian ini berfokus pada input dan
output sistem untuk memastikan setiap fitur
berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditentukan. Pengujian dilakukan
dengan metode test case yang mencakup
pengujian halaman, tombol, link, dan fitur-
fitur utama sistem.

Table 1. Pengujian Black Box

No. | Komponen yang Diuji | Scenario Pengujian Hasil yang di harapkan Status
1 | Login Admin Input  email  dan | Berhasil login dan masuk | Berhasil
password valid dashboard
2 | Login Admin Input  email  dan | Muncul pesan error login | Berhasil
password invalid gagal
3 | Menu Navigasi Rekomendasi wisata Menampilkan halaman | Berhasil
rekomendasi wisata
4 | Tombol Detail Klik tombol detail | Menampilkan informasi | Berhasil
pada destinasi lengkap destinasi
5 | Tombol Edit Klik ikon edit pada | Menampilkan form edit | Berhasil
data wisata dengan data terisi
6 | Tombol Hapus Klik tombol hapus Data berhasil terhapus | Berhasil
setelah konfirmasi
7 | Tambah Data Wisata Input data wisata baru | Data tersimpan dan muncul | Berhasil
lengkap di daftar
8 | Filter Wisata Klik tombol | Menampilkan semua data | Berhasil
“Tampilkan semua” wisata
9 | Sistem Rekomendasi Input preferensi wisata | Menampilkan rekomendasi | Berhasil
sesuai Kriteria
10 | Logout Klik tombol logout Session berakhir, Kembali | Berhasil
ke halaman login
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SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan hasil rancang bangun
dan pengujian black box dengan tingkat
keberhasilan 100% pada 10 fungsi utama,
dapat  disimpulkan  bahwa  sistem
rekomendasi  destinasi  wisata  di
Bondowoso berbasis website berhasil
dikembangkan  menggunakan  metode
SDLC model waterfall. Sistem ini berjalan
sesuai  kebutuhan pengguna, dengan
seluruh halaman, tombol, dan fitur seperti
login admin, pengelolaan data wisata, filter,
serta rekomendasi otomatis berfungsi
dengan baik. Sistem mampu memberikan
rekomendasi wisata secara personal
berdasarkan preferensi pengguna, serta
memudahkan DISPARBUDPORA dalam
mengelola data wisata secara terpusat.
Implementasi  berbasis  web  juga
memperluas akses informasi  wisata
Bondowoso, mendukung promosi
pariwisata, dan berpotensi meningkatkan
kunjungan wisatawan serta perekonomian
daerah.
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